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ABSTRAK

Kabupaten Sambas memiliki luas wilayah 639.570 H atau 4,36% dari total luas
Provinsi Kalimantan Barat. Jalur lalu lintas ini merupakan salah satu jalur utama keluar
masuk wilayah negara, dan sering dimanfaatkan oleh penduduk setempat untuk
berlibur maupun berbisnis. Keselamatan transportasi dan jalan raya merupakan kondisi
yang melindungi setiap orang dari kecelakaan yang disebabkan oleh manusia,
kendaraan, dan lingkungan. Angka Kecelakaan dan nilai z-score yang tinggi akan
meningkatkan tingkat keselamatan pada jalur aman. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menemukan jalur aman pada sumbu utara lintas Kalimantan Kabupaten Sambas.

Metodologi kuantitatif digunakan dalam analisis. Studi empiris di mana data dapat
dihitung, dengan fokus pada pengumpulan dan analisis data numerik. Tanpa rekayasa,
penelitian deskriptif menjelaskan suatu item atau topik yang diteliti. Investigasi
dilakukan di ruas jalan Trans Kalimantan Poros Utara di Kecamatan Sajingan Besar,
Kabupaten Sambas, dengan bentang sepanjang 7 kilometer antara kilometer 18 dan 23.
penelitian ini menggunakan metode yang menghasilkan tingkat kecelakaan dan
pembobotan yaitu Accident Rate dan EAN dalam perhitungan tingkat kecelakaan
digunakan persamaan total angka kecelakaan EAN 49 angka kecelakan Z-score untuk
angka kecelakaan BKA pada jalan lintas kalimantan poros utara adalah 239 angka
kecelakaan penambahan rambu marka jalan, penambahan penghalang jalan, perbaikan
penghalang.

Hasil penelitian menunjukan nilai Accident rate untuk angka kecelakaan EAN pada

jalan lintas kalimantan poros utara adalah 49 angka kecelakaan, Nilai Z-score untuk
angka kecelakaan BKA pada jalan lintas kalimantan poros utara adalah 239 angka
kecelakaan yang perlu diperhatikan di jalan Lintas Kalimantan Poros Utara adalah
penambahan rambu marga jalan,perbaikan penghalang jalan, penambahan rambu tanah
longsor, penambahan penerangan lampu jalan.

Kata Kunci: Jalan; Ruas Lintas; Poros Utara
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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara republik maritim
terbesar di dunia, yang meliputi lima pulau besar: Papua, Sumatra, Sulawesi,
Jawa, dan Kalimantan. Kalimantan terbagi menjadi lima provinsi: Kalimantan
Utara, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, dan
Kalimantan Barat. Kabupaten Sambas di Provinsi Kalimantan Barat
membentang seluas 6.395,70 km2 (639.570 H), mencakup 4,36% dari total luas
wilayah provinsi. Kabupaten Sambas terletak di bagian paling utara Provinsi
Kalimantan Barat, dekat perbatasan Malaysia. Wilayah jalan Kabupaten Sambas
berisi jalur lintas negara yang menghubungkan Negara Kesatuan Republik
Indonesia dengan Malaysia (Hendri et al., 2020).

Jalur lalu lintas di wilayah Kabupaten Sambas merupakan salah satu jalur
keluar masuk antar negara dan sering digunakan oleh masyarakat sekitar sebagai
akses jalan untuk berlibur maupun berbisnis, sehingga tidak dapat dipungkiri
bahwa arus lalu lintas di Kalimantan Utara meningkat pada saat hari libur
(Bangun, 2022). Oleh karena itu, rute yang dipilih harus sesuai dengan pedoman
yang ditetapkan oleh pemerintah. Keselamatan merupakan faktor penting yang
harus diperhatikan dalam keselamatan transportasi.

Menurut Peraturan Pemerintah tentang Keselamatan Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan BAB 1 Pasal 1 Ayat 2, “keselamatan lalu lintas dan angkutan
jalan yang selanjutnya disingkat KLLAJ adalah keadaan di mana setiap orang
terbebas dari risiko kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh manusia,
kendaraan, jalan, dan lingkungan.” Ilmiah dan Fatmasari (2021) mendefinisikan
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ) sebagai “satu kesatuan sistem yang
terdiri atas Lalu Lintas, Angkutan Jalan, Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan, Prasarana Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Kendaraan, Pengemudi,



Pengguna Jalan, dan Pengelolanya”.

Keselamatan lalu lintas jalan raya adalah permasalahan yang saat ini masih
menjadi sorotan tajam dari kondisi jalan yang dibangun oleh Pemerintah.
Beberapa waktu ini terjadi kecelakaan di daerah Sajingan Besar yang berada di
kabupaten Sambas Kalimantan Barat. Pada postingan website yang memuat
tentang informasi yang ada di sambas (media elektronik), kompas.com4 dan 29
Agustus 2021 kecelakan tunggal Truk bermuatan dan kecelakan Truk bermuatan
sawit dengan Truk bermuatan bahan bangunan saat terjadi tidak adanya koran
jiwa (Di et al, 2023). Pada postingan website (media elektronik)
Tribunsambas.com, 24 Oktober 2021 telah terjadi kecelakan lalu lintas motor
dengan truk di daerah sasak kecamatan Sajingan Besar, tidak ada korban jiwa
dalam kecelakaan.

Peneliti menemukan minimnya infrastruktur jalan seperti lampu jalan dan
rambu lalu lintas di sepanjang jalur utama utara Kabupaten Sambas. Kondisi
jalan juga sangat parah dan berpotensi terjadi tanah longsor.

Berdasarkan permasalahan yang diangkat di atas, maka peneliti tertarik
untuk meneliti hal tersebut dengan judul “Analisis Jalan Aman pada Ruas Lintas

Pulau Poros Kalimantan Utara Kabupaten Sambas”.

1.2 Identifikasi Masalah

Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Sajingan Besar, Kabupaten Sambas,
Provinsi Kalimantan Barat; ruas jalan tersebut merupakan jalur nasional yang
menghubungkan kota-kota; dan panjang penelitian 7 kilometer, yaitu dari
Kilometer 16 sampai dengan 22.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, identifikasi masalah dapat
dilakukan sebagai berikut:

1. Kurangnya fasilitas jalan yang memadai sehingga sering terjadinya

kecelakaan pada daerah tersebut.



1.3

1.5

Pada ruas jalan raya Sajingan sering terjadinya kecelakaan tunggal maupun
tabrakan antar kendaraan.

Kondisi jalan yang terjal dan curam mengakibatkan sering terjadinya

kecelakaan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Berapa besar nilai Accident Rate pada jalan Lintas Kalimantan Poros Utara
tepatnya Km 16- Km 22?

Berapa besar nilai z-score pada jalan Lintas Kalimantan Poros Utara
tepatnya Km 16- Km 22?

Bagaimana meningkatkan angka keselamatan yang sesuai dengan

jalan berkeselamatan?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui besar nilai Accident Rate pada jalan Lintas Kalimantan Poros

Utara tepatnya Km 18- Km 22.

2. Mengetahui besar nilai Z-score pada jalan Lintas Kalimantan Poros Utara

tepatnya Km 18- Km 22.

3. Untuk meningkatkan angka keselamatan yang sesuai dengan jalan

berkeselamatan.

Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini yaitu:

Penelitian ini hanya sepanjang 7 kilometer, yang dimulai dari km 16
sampai dengan km 22 jalur poros lintas utara.

Investigasi kondisi jalan aman dan kelengkapan pada posisi titik hitam



jalur poros lintas utara.
3. Tidak merencanakan ulang geometrik.
1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi mahasiswa, institusi, dan
masyarakat sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat Bagi Mahasiswa
1. Untuk menambah ilmu pengetahuan dalam berkeselamatan lalu lintas.
2. Untuk menerapkan materi yang diperoleh di perkuliahan dengan kondisi
lapangan.
3. Menambah pengalaman untuk mahasiswa baik di konsentrasi jalan
maupun keselamatan lalu lintas.
4. Sebagai bekal untuk mahasiswa dalam dunia kerja.
1.6.2 Manfaat Bagi Universitas
1. Pengembangan mahasiswa dalam bidang konsentrasi di bidang jalan atau
keselamatan lalu lintas.
2. Meningkatkan dan memperkenalkan universitas dalam kalangan
masyarakat.
1.6.3 Manfaat Bagi Masyarakat
1. Memahami variabel-variabel yang ada di area studi.

2. Sebagai referensi bagi masyarakat terhadap geometri dan jarak pandang

jalan dalam merencanakan jalan yang sudah standar perencanaan
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